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INTISARI 

MODEL PELESTARIAN INFORMASI KOLEKSI PIRINGAN HITAM  

DI LOKANANTA RECORD SURAKARTA 

Khoiru Nikmah 

14140002 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pelestarian informasi 

koleksi piringan hitam di Lokananta Record Surakarta. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah informan yang memahami 

objek penelitian. Objek penelitian ini adalah model pelestarian informasi koleksi 

piringan hitam (bahan non buku). Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian 

kualitatif ini menggunakan instrumen peneliti itu sendiri. Metode Analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), penarikan kesimpulan (conclusion drawing), verifikasi (verification). 

Pengujian keabsahan data digunakan beberapa uji, di karenakan masing-masing 

uji berkaitan satu dengan yang lain  yaitu: uji credibility, uji transferability, uji 

depandibility, uji confirmability. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa model 

pelestarian informasi koleksi piringan hitam di Lokananta Record Surakarta 

adalah kegiatan preventif atau pencegahan dengan melihat faktor fisik, faktor 

kimiawi dan faktor hayati. Kegiatan kurasi atau pemeliharaan dengan cara 

merendam piringan hitam tersebut kedalam detergen dan dilanjutkan dengan 

proses pengelapan dan pengeringan. Kegiatan restorasi atau perbaikan dengan 

cara trandisional yaitu dengan memperbaiki sampul dari piringan hitam dan 

dengan cara modern yaitu dengan alih media atau yang disebut dengan 

ReMastering. Jumlah piringan hitam maupun pita master yang telah di 

ReMastering adalah 5.000 pcs dengan kapasitas penyimpanan 8 Terabyte. 

Sehingga di Lokananta Record tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa 

pelestarian yang dilakukan membentuk model setiga sama sisi yang artinya semua 

pelestarian (preventif, kurasi, dan restorasi) mempunyai peran penting dan 

memiliki kapasitas yang sama. 

 

Kata kunci: Model Pelestarian, Piringan Hitam, Koleksi Bahan Non Buku 
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ABSTRACT 

INFORMATION PRESERVATION MODEL BLACK PLATE 

COLLECTION IN LOKANANTA RECORD SURAKARTA 

Khoiru Nikmah 

14140002 

This study aims to determine the information preservation model collection of 

LPs at the Lokananta Record Surakarta. This research is type of qualitative 

research. The subject of this research is the informant who understands object of 

research. The object of this research is a information preservation model black 

plate collection (non-book material). Data collection methods used in this research 

is observation, interview and documentation. Qualitative research this uses the 

researcher's own instruments. Data Analysis Method used is data reduction (data 

reduction), data presentation (data display), conclusion drawing, verification. 

Testing the validity of the data is used several tests, because each test is related 

one with the other, namely: test credibility, transferability test, depandibility test, 

test confirmability. The results of this study concluded that the information 

preservation model black plate records at Lokananta Record Surakarta are 

preventive activities or prevention by looking at physical factors, chemical factors 

and biological factors. Curating or maintenance activities by soaking the black 

plate into detergent and proceed with the wiping process and drying. Restoration 

activities or repairs in a trandisional manner, namely with repairing covers from 

black plate and in the modern way, namely by switching media or called 

ReMastering. Number of LPs and ribbons the master that has been re-casted is 

5,000 pcs with storage capacity 8 Terabytes. So that the Lokananta Record can be 

concluded that the preservation carried out forms a model of three sides which 

means all preservation (preventive, curating, and restoration) has an important 

role and has the same capacity. 

 

 

Keyword: Preservation Model, Black Plate, non-book material collection 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

1.1  Latar Belakang  

Seperti halnya zaman, musik Indonesia pun berkembang dari masa ke masa. 

Berbagai hal mempengaruhi warna musik yang digandrungi, termasuk kondisi dan 

politik masa itu seperti di tulis Denny Sakrie dalam buku “100 tahun musik 

Indoneisa, cikal bakal sejarah industri musik di tanah air dapat dilihat dari era 

kolonialisme hingga Belanda”. Awal tahun 1900an, muncul para pengusaha 

rekaman keturunan Tionghoa. salah satunya adalah Tio Tek Hong yang 

memproduksi musik lewat piringan hitam alias platgramofoon. Perkembangan 

musik di Indonesia semakin meningkat, genre musik dan penyanyi baru mulai 

bermunculan guna meramaikan industri musik di Indonesia dengan ciri khas 

mereka. (Tarmizi, Tasrief. 2015. “Musik indonesia dulu dan sekarang”. Dalam 

https://www.antaranews.com/berita/498959/musik-indonesia-dulu-dan-sekarang 

diakses pada 1 Februari 2019 pukul 19.00 WIB.) 

Guna penyimpanan lagu yang dari tahun ke tahun semakin meningkat 

tersebut dilakukan dengan beberapa cara dan beberapa media, salah satu caranya 

adalah perekaman suara dengan menggunakan media piringan hitam. Menurut 

Suzuka (Suzuka, Miya. 2017. “Mengenal Piringan Hitam, alat Perekam Suara 

Tempo Dulu”. Dalam https://bit.ly/2H4zbpz diakses pada 1 April 2018 pukul 

09.00 WIB) Piringan hitam sendiri ditemukan oleh Alexander Graham Bell pada 

tahun 1926. Di Indonesia piringan hitam mulai digunakan sebagai alat perekam 
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pada tahun 1957. Dilihat dari bentuk fisiknya piringan hitam terbilang besar dan 

berat, beratnya sendiri mencapai 90 sampai  200 gram. Hal ini tentu menyulitkan 

untuk dibawa bepergian. Akan tetapi, piringan hitam juga memiliki 

keunggulannya tersendiri yaitu kejernihan pada suara yang direkam terdengar 

bagus dan juga tidak mudah rusak. 

Perkembangan teknologi juga mempengaruhi penggunaan piringan hitam 

tersebut, salah satu teknologi yang berkembang adalah munculnya CD (Compact 

Disk) pada tahun 1980 dengan bentuk yang lebih kecil dan tipis sehingga 

memudahkan untuk dibawa bepergian. Maka, piringan hitam ini perlu dilestarikan 

keberadaannya dan sebagai salah satu koleksi yang masih menyimpan informasi 

yang bermanfaat serta mempunyai nilai sejarah. 

Informasi yang ada di dalam piringan hitam tersebut masih mempunyai nilai 

tersendiri bagi seseorang dan suatu badan atau perusahaan, salah satunya adalah 

perpustakaan. Di dalam dunia perpustakaan, piringan hitam sendiri menjadi salah 

satu koleksi yang disimpan dan dimanfaatkan oleh pemustaka. Koleksi ini biasa 

disebut dengan koleksi bahan non buku. 

Menurut Fothergill dalam Mirmani (2011:2.1) yang dimaksud Bahan Non 

Buku (BNB) adalah semua bahan yang tidak dijilid ke dalam bentuk sebuah buku. 

Penggolongan bahan non buku ini dibagi menjadi dua yaitu diproyeksikan dan 

tidak diproyeksikan dan yang termasuk bahan non buku diproyeksikan adalah 

rekaman suara, rekaman video, bentuk mikro sedangkan bahan non buku tidak 

diproyeksikan adalah kartografi, musik, manuskrip, bahan grafis dan artifak. 
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Agar bahan non buku tersebut bertahan lama diperlukan sebuah usaha untuk 

mencegah kerusakan dan penanganan terhadap kerusakan agar informasi didalam 

sebuah bahan non buku tersebut dapat dimanfaatkan oleh generasi penerus, 

mengingat piringan hitam merupakan bahan non buku yang langka, bahan koleksi 

yang ada dari zaman dahulu, dan juga mempunyai nilai historis. Dalam hal ini, 

Lokananta Record menjadi penggiat dalam menjaga dan melestarikan informasi 

pada piringan hitam. Koleksi piringan hitam yang dimiliki Lokananta Record 

merupakan rekaman asli dari para musisi. Koleksi tersebut mempunyai nilai 

sejarah (Yampolsky, Philip. 1987. “LOKANANTA: A Discography Of The 

National Recording Company Of Indonesia 19957-1985”. Madison: University of 

Winconsin.) 

Lokananta record sendiri sebagai satu-satunya perusahanan rekaman tertua 

di Indonesia yang berdiri pada 29 Oktober 1956 dan secara resmi menjadi Perum 

Percetakan Negara Republik Indonesia yang bercabang di Surakarta. Sejak awal 

berdiri Lokananta Record mempunyai dua tugas besar yaitu produksi dan 

duplikasi piringan hitam, maka sudah sewajarnya Lokananta Record ini memiliki 

koleksi piringan hitam yang tidak sedikit dan umur dari piringan hitam tersebut 

tentunya sudah terdahulu maka diperlukan kegiatan preventif guna terjaganya 

informasi di dalam piringan hitam tersebut dan informasi tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh generasi penerus. 

Berdasarkan pada uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji tentang 

Model Pelestarian Informasi Koleksi Piringan Hitam di Lokananta Record 

Surakarta. 
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1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan masalah yaitu Bagaimanakah model pelestarian informasi koleksi 

piringan hitam di Lokananta Record Surakarta?   

1.3    Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model pelestarian 

informasi koleksi piringan hitam di Lokananta Record Surakarta. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi: 

a) Penulis sendiri 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan mengembangkan daya 

fikir guna memperdalam ilmu terutama dibidang pelestarian bahan non 

buku. 

b) Praktisi  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam bidang pelestarian koleksi bahan non buku khususnya 

piringan hitam. 

c) Akademisi 

Hasil penelitian dapat berguna sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian 

lainnya yang berkaitan dengan kegiatan pelestarian informasi pada koleksi 

bahan non buku khususnya piringan hitam 

d) Insitusional 
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Hasil penelitian ini bisa digunakan untuk menentukan dan meningkatkan 

kegiatan pelestarian informasi pada koleksi piringan hitam menjadi lebih 

baik lagi. 

 

1.5  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara 

sistematis tentang penulisan skripsi ini. Dalam penelitian ini, penulis merumuskan 

konsep pembahasan sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat tinjauan pustaka tentang penelitian sejenis atau 

permasalahan yang relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya serta 

teori atau literatur yang menjadi acuan penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan dalam skripsi 

ini meliputi jenis penelitian, subyek dan objek penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, analisis data yang 

digunakan, dan penentuan keabsahan data. 

BAB IV PEMBAHASAN 

 Bab ini memuat hasil dari penelitian yang peneliti lakukan antara lain: 

gambaran umum, sejarah Lokananta Record Surakarta, visi dan misi, struktur 
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pengurus, kantor cabang perum PNRI, koleksi Lokananta Record, layanan 

Lokananta Record, Preventif atau pencegahan, kurasi atau pemeliharaan, restorasi 

atau perbaiakan. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan peneliti dan 

juga saran terkait hasil penelitian. 

Pada bagian akhir penelitian juga disertakan rujukan atau daftar pustaka 

yang digunakan dalam penulisan skripsi serta lampiran-lampiran yang mendukung 

penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pelestarian informasi koleksi 

piringan hitam di Lokananta Record dimulai dengan adanya kegiatan sebagai 

berikut:  

a. kegiatan preventif atau pencegahan yaitu dengan faktor fisik atau 

mekanisnya adalah abrasi atau keausan yang terjadi pada koleksi piringan 

hitam serta debu atau kotoran. Adanya kegiatan stock opname dan 

penyimpanan koleksi pada box karton berisi silica gel merupakan kegiatan 

pencegahan yang dilakukan oleh pihak Lokananta Record. Faktor kimiawi 

atau iklim, AC yang digunakan didalam ruangan tersebut rata-rata adalah 

16-18oC. Faktor hayati yaitu rayap membuat kardus tempat menyimpan 

koleksi menjadi rusak. 

b. kegiatan kurasi atau pemeliharaan yaitu dengan cara merendam piringan 

hitam tersebut kedalam detergen dicampur menggunakan air degan 

perbandingan 1 literair dengan 300 gr detergen. dilanjutkan dengan proses 

pengelapan dan pengeringan. 

c. kegiatan restorasi atau perbaikan, kegiatan ini dilakukan menggunakan 

cara tradisional yaitu dengan memperbaiki sampul dari piringan hitam 

tersebut sedangkan cara kedua adalah cara modern yaitu dengan alih 

media atau yang disebut oleh pihak Lokananta Record adalah ReMastering
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 Selain itu untuk saat ini pihak Lokananta Record melayani penggandaan dari 

seluruh band-band indie yang ada di seluruh Indonesia. Jumlah piringan hitam 

ataupun pita master yang telah di ReMastering adalah 5.000 pcs dengan kapasitas 

8 Terabyte. Sehingga di Lokananta Record tersebut dapat di tarik kesimpulan 

bahwa pelestarian yang dilakukan membentuk model setiga sama sisi yang artinya 

semua pelestarian (preventif, kurasi, dan restorasi) mempunyai peran penting dan 

memiliki kapasitas yang sama. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka untuk 

lebih meningkatkan kualitas pelestarian informasi koleksi piringan hitam di 

Lokananta Record. Maka penulis menyarankan sebagai berikut: 

a. Bagi pihak Lokananta Record, dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 

acuan serta tolak ukur serta bahan pertimbangan bagi perkembangan 

Lokananta Record seterusnya. 

Bagi masyarakat,   dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

masyarakat  dalam melestarikan keberadaan koleksi-koleksi piringan hitam



 

 

55 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktek. Edisi 

revisi VI. Jakarta: PT.Rineka Cipta. 

Basuki, Sulistyo. 1991. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Gramedia 

Pustaka. 

Bungin, Burhan. 2008. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana. 

Cayaraya, Arliaji. 2013. “Model Layanan Perpustakaan Sekolah Luar Biasa”. 

Skripsi. Bandung: Pendidikan Kebutuhan Khusus Universitas Pendidikan 

Indonesia. 

Dewi, Oktaviana Maya. 2012. “Studi Pelestarian Informasi Naskah Jawa di Badan 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta”. Skripsi. 

Yogyakarta:  Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. 

Elnanda, RM Putra. 2015. “Pengolahan Koleksi Audio Visual di Perpustakaan 

Institut Seni Indonesia Surakarta”. Tesis. Yogyakarta:  Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

Jaluadi, Herlambang. 2013. “Piringan Hitam Masih Berputar”. Dalam 

http://bit.ly/2lNm98z diakses pada tanggal 11 Maret 2018 pukul 09.00 

WIB. 

Martoatmodjo, Karmidi. 2010. Materi Pokok Pelestarian Bahan Pustaka. Jakarta: 

Universitas Terbuka. 

Mirmani, Anon.  1996. Pengolahan Bahan Non Buku. Jakarta: Universitas 

Terbuka. 

Moleong, Lexy J. 1993. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Mulyana, Deddy. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

http://bit.ly/2lNm98z


 

 

56 

 

Mustofa. 2015. “Pelestarian Bahan Pustaka Digital”. Dalam http://bit.ly/2mT7LeK 

diakses pada tanggal 10 Maret 2018 pukul 17.00 WIB. 

Pendit, Putu Laxman. 2009. Perpustakaan Digital: Kesinambungan dan 

Dinamika. Jakarta: Citakaryakarsa Mandiri. 

Sarwono, Jonathan. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Sudarsono, Blasius. 2006. Antologi Kepustakawanan Indonesia. Jakarta: Sagung 

Seto. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Manajemen. Bandung: Alfabeta. 

-----------. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 

Suzuka, Miya. 2017. “Mengenal Piringan Hitam, alat Perekam Suara Tempo 

Dulu”. Dalam https://bit.ly/2H4zbpz diakses pada 1 April 2018 pukul 

09.00 WIB. 

Tarmizi, Tasrief. 2015. “Musik indonesia dulu dan sekarang”. Dalam 

https://www.antaranews.com/berita/498959/musik-indonesia-dulu-dan-

sekarang diakses pada 1 Februari 2019 pukul 19.00 WIB. 

Yampolsky, Philip. 1987. “LOKANANTA: A Discography Of The National 

Recording Company Of Indonesia 19957-1985”. Madison: University of 

Winconsin. 

Yulia, Yuyu. 2009. Materi Pokok Pengembangan Koleksi. Jakarta: Universitas 

Terbuka. 

 

  

http://bit.ly/2mT7LeK
https://bit.ly/2H4zbpz
https://www.antaranews.com/berita/498959/musik-indonesia-dulu-dan-sekarang
https://www.antaranews.com/berita/498959/musik-indonesia-dulu-dan-sekarang


 

 

57 

 

LAMPIRAN 

 

Pedoman Untuk Wawancara 

1. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dalam melestarikan informasi yang 

ada dalam koleksi piringan hitam di Lokananta record ? 

Langkah utama adalah penyelamatan aset-aset fisik yang berupa piringan 

hitam dan juga pita master rekaman. Hal tersebut harus dipastikan 

terlebih  dahulu mengingat proses digitalisasi materi rekaman sangat 

tergantung kepada kondisi fisik dari kedua sumber tersebut. Selain 

bertujuan sebagai untuk mem-back up data, proses digitalisasi digunakan 

untuk mempermudah pengelolaan dan pengolahan untuk berbagai tujuan 

penggunaan.  

2. Adakah upaya pencegahan kerusakan pada koleksi piringan hitam yang 

ditempuh oleh lokananta record ? 

Selain di simpan dalam ruang yang ber-AC, koleksi piringan hitam 

Lokananta yang didisplay di ruang vinyl  dimasukkan ke dalam plastik 

kemasan untuk mengantisipasi kerusakan dan kotor akibat berpindah-

pindah tangan. Adapun piringan-piringan  hitam lainnya dimasukkan ke 

dalam box karton berisi silica gel. Untuk memastikan kondisi plastik dan 

box karton masih layak atau tidak dilakukan pengecekan secara rutin 

ketika stock opname. 

3. Dengan adanya upaya pencegahan apakah faktor-faktor penyebab 

kerusakan koleksi piringan hitam di Lokananta record ? 
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Suhu udara yang diakibatkan oleh pengaruh cuaca menjadi faktor utama 

penyebab kerusakan koleksi piringan hitam di Lokananta. Kondisi ruang 

yang lembab mengakibatkan kertas cover piringan hitam menjadi mudah 

lapuk. Belum lagi keberadaan rayap yang terdapat di berbagai sudut 

ruangan memiliki pengaruh besar terhadap daya tahan lemari/rak kayu 

penyimpanan piringan hitam.  

4. Bagaimankah tindakan pemeliharaan koleksi piringan hitam yang di 

lakukan oleh Lokananta record ? 

Yang pertama dan utama adalah menyimpan dalam ruangan yang ber-AC 

untuk menjaga kelembaban suhu. Terlebih untuk piringan hitam yang 

masih memiliki cover, mengingat bahan kertas rawan terhadap pengaruh 

suhu lingkungan dan juga gangguan rayap. Sedangkan untuk piringan 

hitam yang sudah tidak memiliki cover diseleksi dan dipisahkan untuk 

selanjutnya dibersihkan serta dimasukkan ke dalam ruang penyimpanan. 

Mengingat piringan-piringan hitam tersebut sudah tidak memiliki cover 

maka penyimpanannya dikelompokkan berdasarkan no seri album. 

5. Apa tujuan dari kegitan pemeliharaan yang dilakukan ? dan siapa 

pelakunya ? 

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan tidak hanya semata-mata untuk 

menjaga materi audio rekaman yang terdapat pada piringan hitam 

maupun pita master rekaman, namun keberadaannya secara fisik dapat 

menjadi materi yang dapat dilihat secara langsung oleh generasi-generasi 

selanjutnya. 



 

 

59 

 

Meskipun terdapat koordinator divisi mixing, mastering dan piringan 

hitam, namun seluruh aktivitas dan kegiatan pemeliharan dilakukan oleh 

seluruh pegawai di Lokananta. Siswa-siswa ataupun mahasiswa yang 

melakukan aktivitas magang di Lokananta tak jarang turut serta 

dilibatkan dalam kegiatan pemeliharaan tersebut. 

6. Bagaimana teknik atau cara pemeliharaan yang dilakukan ? 

Teknik serta cara pemeliharaan lebih diutamakan kepada piringan-

piringan hitam yang terdapat di gudang penyimpanan, mengingat 

piringan hitam yang terdapat di ruang display sebagian besar berada 

dalam kondisi nos (new old stock). Berbagai jenis piringan hitam yang 

terdapat di gudang penyimpanan sudah tidak memiliki cover dan 

pengelompokannya belum dilakukan secara optimal. 

Piringan-piringan hitam tersebut terlebih dahulu dibersihkan  

menggunakan lap halus. Untuk kotoran yang berupa debu-debu halus 

dapat menggunakan lap kering, namun jika kotoran tersebut berupa debu 

keras yang menempel pada permukaan, maka piringan hitam tersebut 

direndam terlebih dahulu ke dalam air detergen untuk selanjutnya 

dibersihkan dan dikeringkan. Proses pengelapan dilakukan secara searah, 

sedangkan proses pengeringan hanya dilakukan dengan cara diangin-

anginkan. 

7. Bagaimana tindakan perbaikan koleksi piringan hitam yang dilakukan oleh 

Lokananta record? 
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Meskipun materi piringan hitam dapat dibersihkan dengan lap kering 

ataupun direndam ke dalam air detergen, hal tersebut tidak berarti bahwa 

permukaan piringan hitam awet terhadap goresan. Permukaan piringan 

hitam yang tergores mengakibatkan skip pada saat piringan hitam 

diputar. Piringan hitam yang memiliki goresan tidak dapat lagi digunakan 

secara maksimal. Dengan kata lain jika proses digitalisasi materi audio 

hanya akan bisa dilakukan secara optimal dan maksimal ketika fisik 

piringan hitam berada dalam kondisi yang prima. Begitu juga dengan pita 

master. Akan sangat sulit untuk memperoleh audio dalam format digital 

apabila permukaan pita master  tergores ataupun kusut.   

8. Apa tujuan dari kegiatan perbaikan yang dilakukan? dan siapa pelakunya? 

9. Bagaimana teknik atau cara perbaikan yang dilakukan? 

Pedoman wawancara ini sudah divalidasi pada: Selasa, 16 Mei 2018 oleh Dr. 

Nurdin Laugu, S.Ag., SS., MA. 
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dengan nama Indra Vox  hitam yang termakan hewan  
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Rak penyimpanan cover piringan       Kertas cover yang dalam keadaan  
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